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BAB III  

METODE PENELITAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian atau sering disebut instrumen penelitian adalah alat-alat 

yang diperlukan atau yang digunakan untuk mengumpulkan data (Afrizal, 2016: 

134). Desain penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

asosiatif. Menurut (Moha & Loindong, 2016: 578) penelitian pendekatan asosiatif 

adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 

dua variabel atau lebih.  

Dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori yang dapat 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, memprediksikan dan mengontrol suatu 

gejala. Pada penelitian ini terdapat empat variabel penelitian yang berhubungan, 

yaitu variabel X1 (Fasilitas), X2 (Kompetensi), X3 (Pelayanan) dan Variabel Y 

(Kepuasan pelanggan). 

 

3.2 Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian (Achmadi, 2016: 118). Variabel dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis variabel, antara lain variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). 
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3.2.1 Variabel Bebas (Independence Variable) 

Variabel bebas atau Independence variable adalah kondisi-kondisi atau 

karakteristik-karakteristik yang oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk 

menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi (Achmadi, 2016: 

119). Variabel bebas menurut (Iriana, 2017: 67)  adalah himpunan sejumlah gejala 

yang memiliki pula berbagai aspek atau unsur, yang berfungsi mempengaruhi atau 

menentukan munculnya variabel lain yang disebut variabel terikat. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah: 

 

3.2.1.1 Fasilitas (X1) 

Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan pelaksanaan 

kerja untuk memudahkan pelanggan dalam memperoleh kepuasan. Pada dasarnya 

banyak indikator yang mempengaruhi fasilitas menurut (Putranto, 2016: 11) 

diantaranya: 

1. Pertimbangan 

Aspek–aspek seperti proporsi, tekstur, warna dan lain–lain yang  

dipertimbangkan, dikombinasikan dan dikembangkan untuk memancing 

respon intelektual maupun emosional dari pemakai atau orang yang 

melihatnya. 

2. Perencanaan ruang 

Unsur ini mencakup perencanaan interior dan arsitektur, seperti 

penempatan perabotan dan perlengkapannya dalam ruangan, desain aliran  
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sirkulasi dan lain–lain. Seperti penempatan ruang tunggu perlu 

diperhatikan selain daya tampungnya, juga perlu diperhatikan

 penempatan perabotan atau perlengkapan tambahannya. 

3. Perlengkapan atau perabotan 

Perlengkapan atau perabotan berfungsi sebagai sarana yang memberikan 

kenyamanan, sebagai pajangan atau sebagai infrastruktur pendukung bagi 

penggunaan barang para pelanggan. 

4. Tata cahaya dan warna  

Tata cahaya yang dimaksud adalah warna jenis pewarnaan ruangan dan 

pengaturan pencahayaan sesuai sifat aktivitas yang dilakukan dalam 

ruangan serta suasana yang diinginkan. Warna dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan efisiensi, menimbulkan kesan rileks dan mengurangi 

tingkat kecelakaan. Warna yang dipergunakan untuk interior fasilitas jasa 

perlu dikaitkan dengan efek emosional dari warna yang dipilih. 

5. Pesan–pesan yang disampaikan secara grafis 

Aspek penting dan saling terkait dalam unsur ini adalah penampilan visual, 

penempatan, pemilihan bentuk fisik, pemilihan warna, pencahayaan dan 

pemilihan bentuk perwajahan lambang atau tanda yang dipergunakan 

untuk maksud tertentu.  

6. Unsur pendukung 

Keberadaan fasilitas utama tidak akan lengkap tanpa adanya fasilitas 

pendukung lainnya, seperti: tempat ibadah, toilet, tempat parkir dan tempat 

konsultasi. 
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3.2.1.2 Kompetensi (X2) 

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki seesorang dalam memenuhi kriteria yang diperlukan dalam suatu 

pekerjaan. Untuk indikator variabel kompetensi menurut (Ningsih, 2008: 10) 

mengungkapkan bahwa ada tiga komponen utama indikator pembentukan 

kompetensi yaitu sebagai berikut: 

1. Pengetahuan (Knowledge) 

Informasi yang dimiliki seseorang karyawan untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya sesuai bidang yang digelutinya (tertentu), 

misalnya bahasa komputer. Pengetahuan karyawan turut menentukan 

berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya, 

karyawan yang mempunyai pengetahuan yang cukup meningkatkan 

efesiensi perusahaan. 

2. Keterampilan (Skill) 

Suatu upaya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan perusahaan kepada seseorang karyawan dengan baik dan 

maksimal, misalnya seorang programer komputer. Disamping pengetahuan 

dan kemampuan karyawan, hal yang paling perlu diperhatikan adalah 

sikap perilaku karyawan. 

3. Sikap (Attitude) 

Pola tingkah laku seseorang karyawan di dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan perusahaan. Apabila 

karyawan mempunyai sifat mendukung pencapaian organisasi, maka 
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secara otomatis segala tugas yang dibebankan kepadanya akan 

dilaksanakan sebaik-baiknya. Kompetensi knowledge, skill, dan attitude 

cenderung lebih nyata (visible) dan relatif berada di permukaan (ujung) 

sebagai karakteristik yang dimiliki manusia. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan dan kemauan untuk 

melakukan sebuah tugas dengan kinerja yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

 

3.2.1.3 Pelayanan (X3) 

 Pelayanan adalah segala bentuk aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan 

yang harus terus dijaga dan ditingkatkan untuk memenuhi keinginan dan harapan 

kepuasan pelanggan. Adanya indikator pelayanan menurut (Zulfikar, 2015: 13-

14) terdapat lima indikator pokok untuk mengukur pelayanan pokok tersebut 

antara lain:  

4. Reliability (keandalan) 

Kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan akurat dan 

memuaskan. 

5. Responsiveness (daya tanggap) 

Respon atau kesigapan karyawan dalam membantu pelanggan dan 

memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap. 

6. Assurance (jaminan) 

Dimensi ini meliputi suatu pengetahuan dan keterampilan yang memiliki 

petugas dalam melayani konsumen. 
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7. Emphaty (empati) 

Meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik, 

perhatian pribadi dan memahami kebutuhan pelanggan. 

8. Tangibles (bukti langsung) 

Meliputi penampilan fisik dan perlengkapan. 

 

3.2.2 Variabel Terikat atau Variabel Tergantung (Dependent Variabel) 

Variabel terikat (dependent variable) adalah kondisi atau karakteristik 

yang berubah atau muncul ketika penelitian mengintroduksi, pengubah atau 

mengganti variabel bebas (Achmadi, 2016: 119). Variabel terikat menurut  (Iriana, 

2017: 69-70) adalah himpunan sejumlah gejala yang memiliki pula sejumlah 

aspek atau unsur di dalamnya yang berfungsi menerima atau menyesuaikan diri 

dengan konsidi variabel lain, yang disebut variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat atau dependent variable adalah kepuasan pelanggan 

(Y). 

Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul 

setelah membandingkan kinerja yang dipikirkan terhadap hasil kepada pelanggan. 

Menurut (Zulfikar, 2015: 25) ada beberapa indikator dalam kepuasan pelanggan 

diantara lain: 

9. Before-sales satistication 

Kepuasan pelanggan terhadap proses pencarian informasi, proses 

berbelanja dan ketersediaan alternatif. 
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10. Product and price satisfication 

Kepuasan terhadap kinerja produk, dikaitkan dengan harganya. 

11. After-sales satisfication 

Kepuasan terhadap layanan dan pengalaman pelanggan dalam 

menggunakan produk atau jasa. 

12. Marketplace struccture/performance satisfication 

Kepuasan pelanggan terhadap sistem kinerjanya. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 80). 

Populasi yang di ambil dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan pengguna 

jasa  PT Fes Consulindo Indonesia baik karyawan dalam perusahaan ataupun 

wajib pajak pribadi yang secara keseluruhan berjumlah 120 orang. 

 

3.3.2 Sample Penelitian 

Menurut (Sukestiyarno, 2014: 142) sampel adalah bagian dari populasi 

yang sengaja dipilih secara representatif (mewakili). Teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan dalam penelitian adalah teknik pengambilan sampel total (total 

sampling )atau biasa disebut dengan sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu penentuan 
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sampel bila semua anggota polulasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2015: 

85) penggunaan ini berlaku jika anggota populasi relatif kecil (mudah dijangkau). 

Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan semua populasi menjadi sampel 

yaitu sebanyak 120 responden. 

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 

mendapatkan data secara langsung dari lapangan dengan menggunakan metode 

pembagian kuesioner untuk mengetahui tanggapan mengenai pengaruh fasilitas, 

kompetensi dan pelayanan terhadap kepuasan pealnggan PT Fes Consulindo 

Indonesia. Data primer menurut (Himawati, 2017: 18) adalah data atau informasi 

diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner atau lisan 

dengan menggunakan metode wawancara. 

 

3.5 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti cara 

survei, cara observasi, dan cara dokumentasi (Sanusi, 2013: 158). Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode kuesioner atau angket. Metode 

kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai 

sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Achmadi, 2016: 76). 

Kuesioner berisi pertanyaan mengenai data responden, data penelitian pengaruh 

fasilitas, kompetensi dan pelayanan terhadap pelanggan PT Fes Consulindo 

Indonesia. 
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Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 

kuantitatif (Sugiyono, 2013: 92). Skala likert lazim menggunakan lima titik 

dengan label netral pada posisi tengah (ketiga). Dalam penelitian ini untuk 

keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat di beri skor misalnya: 

1. Sangat setuju  = 5 

2. Setuju  = 4 

3. Ragu-ragu = 3 

4. Tidak setuju = 2 

5. Sangat tidak setuju = 1 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Menurut (Sanusi, 2013: 178) Teknik analisis data adalah mendeskripsikan 

teknik analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganilisis data 

yang telah dikumpulkan, termasuk pengujiannya. Data yang berhasil dikumpul 

akan diproses dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for the 

Social Science) versi 23 untuk menggambarkan pengaruh variabel independen  

terhadap variabel dependen. Adapun beberapa pengujian yang akan di lakukan 

untuk mengetahui penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 
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3.6.1 Analisis Deskriptif 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan 

gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Himawati, 

2017: 88). Pada bagian ini akan dibahas mengenai bentuk sebaran jawaban 

responden terhadap keseluruhan konsep yang diukur. Dari sebaran jawaban 

responden tersebut, selanjutnya akan diperoleh sebuah kecenderungan jawaban 

responden terhadap masing-masing variabel. 

Teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan tabel 

frekuensi untuk mengetahui tingkat perolehan skor komponen variabel penelitian 

dan kemudian mengambil suatu kesimpulan. Cara menghitung skor dalam tiap 

komponen adalah dengan mengalikan seluruh frekuensi data dengan nilai 

bobotnya.  

 

       Rumus 3.1 Rumus Skala 

   

                               

Sumber: (Umar, 2008: 163-164) 

 

 

Keterangan: 
 
RS   = Rentang skala 

 

n = Jumlah sampel 

 

m = Jumlah alternatif jawaban tiap item 

𝑅𝑆 =
𝑛 (𝑚 − 1)

𝑚
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3.6.2 Uji Validatis Data 

Valid berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak 

diukur (Sugiyono, 2013: 117). Menurut (Sanusi, 2013b: 120) Instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam 

atau sosial. Kuesioner dikatakan valid apabila dapat mempresentasikan atau 

mengukur apa yang menunjukkan kevalidan dari suatu instrumen yang ditetapkan. 

Rumus yang digunakan adalah: 

 

Rumus 3. 2 Pearson 

Product Moment 

 

Sumber: (Sanusi, 2013: 198) 

 

Keterangan: 

r = Angka korelasi 

X = Skor item 

Y = Skor total dari x  

N = Jumlah banyaknya subjek (sampel) 

 

Nilai uji akan dibuktikan dengan meggunakan uji dua sisi pada tarif 

signifikansi 0,05, perhitungan validitas alat ukur dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS 21 for windows. Kriteria diterima dan 

tidaknya suatu data valid atau tidak, jika: 

𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

r=  

√[𝑛 ∑ 𝑋2 – (∑ 𝑋)2] [𝑛 ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2] 
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1. Jika r hitung ˃ r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item 

pada pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

item tersebut, maka item dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung ˂ r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,050) maka item-item 

pada pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total item tersebut, maka item dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3.1Tingkat Validitias 

 

 

         

Sumber: (Wibowo, 2012: 53) 

 

3.6.3 Uji Reliabilitas Data 

Menurut (Sanusi, 2013b: 178) reliabilitas suatu alat pengukur  

menunjukkan konsistensi hasil pengukuran sekiranya alat pengukur itu digunakan 

oleh orang yang sama dalam waktu yang berlainan atau digunakan oleh orang 

yang berlainan dalam waktu yang bersamaan atau waktu yang berlainan. Secara 

implisit, reliabilitas ini mengandung objektivitas karena hasil pengukuran tidak 

terpengaruh oleh siapa pengukurnya. 

Suatu alat pengukur dikatakan reliable bila alat itu dalam mengukur suatu 

gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama. Jadi 

alat yang reliable secara konsisten memberi hasil ukuran yang sama (Nasution, 

2016). 

Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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Uji reliabilitas yang digunakan merupakan tes uraian, maka rumus untuk 

menghitung reliabilitas soal menggunakan Conbrach Alppha yaitu: 

 

Rumus 3.3 Uji Realibilitas 

 

  Sumber: (Zulkifli, Suwarno, & Yuliani, 2016) 

 

Keterangan: 

 

r11 = Nilai reliabilitas 

∑𝜎𝑏2 = Varians skor tiap item pertanyaan. 

𝜎2𝑡 = Varians total.  

𝑘 = Jumlah item pertanyaan 

 

 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah parameter yang 

dihasilkan bersifat BLUE (best linier unbiased estimation), artinya koefisien 

regresi pada persamaan tersebut tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang 

berarti (Azwar, 2016: 10). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu uji multikolinearitas, uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.6.4.1 Multikolinearitas 

Menurut (Sari, 2016: 16) multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
] 
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variabel independen. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance sama 

dengan nilai VIF tinggi karena VIF=1/tolerance. Nilai cutoff yang umumnya 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikorelasi adalah nilai tolerance < 0,10 

atau sama dengan nilai VIF < 10. 

 

3.6.4.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat, dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak 

(Putranto, 2016: 34). Model regresi yang baik harus mempunyai distribusi normal 

atau mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 

distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Normalitas dapat dideteksi 

dengan  melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan dari uji 

normalitasnya adalah: 

 

1. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonalnya dan  mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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3.6.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas suatu model dikatakan memiliki problem 

heteroskedastisitas itu berarti ada atau terdapat varian variabel dalam model yang 

tidak sama. Jika hasil nilai probabilitasnya memiliki nilai signifikansi > nilai 

alpha-nya (0,05), maka model tidak mengalami heteroskedastisitas (Wibowo, 

2012: 93). 

 

3.6.5 Uji Hipotetsis  

Menurut Sanusi (Sanusi, 2013: 189) uji hipotesis sama artinya dengan 

menguji signifikan koefisien regresi linear berganda secara parsial yang 

terkait dengan pernyataan hipotesis penelitian. 

 

3.6.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Sanusi, 2013: 190) regresi linear berganda pada dasarnya 

merupakan perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah 

variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. 

Adapun rumusnya sebagai berikut: 

 

             Rumus 3.4 Regresi Linear Berganda 

 

 

Sumber: (Sanusi, 2013: 190) 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3x3 + e 
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Keterangan: 

Y = Kepuasan pelanggan 

a  = Nilai konstanta 

b = Nilai koefisien regresi  

X1 = Fasilitas 

X2 = Kompetensi 

X3  = Pelayanan 

e    = Variabel pengganggu 

 

3.6.5.2 Analisis Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi sering pula disebut dengan koefisien determinasi 

majemuk (multiple coefficient of determination) yang hampir sama dengan 

koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam fungsi 

(kecuali regresi linear sederhana). R2 menjelaskan proporsi variasi dalam variabel 

terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu variabel: Xi; i= 

1,2,3,4….,k) secara Bersama-sama. Sementara r2 mengukur kebaikan sesuai 

(goodness-of-fit) dari persamaan regresi, yaitu memberikan persentase variabel 

total dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu variabel bebas 

(X)(Sanusi, 2013: 213).  

 

Rumus mencari Koefisien Determinasi (KD) secara umum adalah sebagai 

berikut : 

Rumus 3.5 Uji R2 

 

Sumber: (Sarwono, 2017: 177) 
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Keterangan: 

SSR = nilai sum of square dari model regresi 

SST = nilai sum of square total 

 

Berikut diberikan contoh penerapan koefisien determinasi dengan 

menggunakan dua variabel independen, maka rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

Rumus 3.6 Uji R2 

 

 

Sumber:(Sarwono, 2017: 177) 

 

Keterangan: 

R2 = Koefiseien determinasi 

n  =  Jumlah sampel 

𝑘  =  Jumlah variabel 

 

 

3.6.5.3 Uji Signifikansi Seluruh Koefisien Regresi Secara Serempak 

(Uji F) 

Menurut Sanusi (Sanusi, 2013: 138) Uji seluruh koefisien regresi secara 

serempak sering disebut dengan uji model. Nilai yang digunakan untuk 

melakukan uji serempak adalah nilai Fhitung.  Nilai Fhitung berhubungan erat dengan 
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nilai koefisien determinasi (R2) maka pada saat melakukan uji F, sesungguhnya 

menguji signifikansi koefisien determinasi (R2). Uji F yang signifikan 

menunjukkan bahwa variasi variabel terikat djelaskan sekian persen oleh variabel 

bebas secara bersama–sama adalah benar-benar nyata bukan terjadi karena 

kebetulan. Dengan kata lain, berapa persen variabel terikat dijelaskan oleh seluruh 

variabel bebas secara serempak (bersama–sama), dijawab oleh koefisien 

determinasi  (R2), sedangkan signifikan atau tidak yang sekian persen itu, dijawab 

oleh uji F.  

Jika  Fhitung>ttabel; maka Ho diterima 

 Fhitung<ttabel; maka Ho ditolak (Sanusi, 2013: 138) 

 

3.6.5.4 Uji Signifikansi Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 

Menurut (Sanusi, 2013: 138) Uji signifikansi terhadap masing–masing 

koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikansi tidaknya pengaruh dari 

masing– masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berkaitan 

dengan hal ini, uji signifikansi secara parsial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Nilai yang digunakan untuk melakukan pengujian adalah nilai thitung. 

Jika  thitung>ttabel ; maka Ho diterima 

thitung<ttabel ; maka Ho ditolak (Sanusi, 2013: 138) 
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3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.7.1 Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian di PT Fes 

Consulindo Indonesia yang berlokasi di Batam. Perusahaan ini bergerak dibidang 

konsultan pajak. Rencana penelitian akan dilakukan pada bulan 14 September 

2017 s/d 14 Januari 2018. 

 

3.7.2 Jadwal Penelitian 

Penelitian ini disesuaikan dengan jadwal dengan mengumpulkan data dari 

bulan September 2017 sampai dengan bulan Januari 2018. 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

 
Kegiatan 

Tahun/ Pertemuan ke/ Bulan 
2017-2018 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Sep Okt Okt Okt Okt Okt Nov Des Des Des Jan Jan Jan Jan 

Perancangan               
Studi 
Pustaka 
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Sumber: Panduan Skripsi Universitas Putera Batam 

 

 

Penentuan 
model 
Penelitian 

              

Penyusunan 
Kuesioner 

              

Penyerahan 
Kuesioner 

              

Analisis 
Hasil 
Kuesioner 

              

Kesimpulan               


